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Abstract. This study aims to examine the effect of work stress, work environment and compensation on job satisfaction
with motivation as an intervening variable. The approach used in this research is a quantitative approach. The
population in this study were all employees of PT. Mago Pasific Abadi totaling 150 employees. The retrieval technique
uses the accidental technique method. The sample in this study were 60 employees at PT. Mago Pasific Abadi. The
data used in this study are questionnaire data and data sourced from PT Mago Fasific Abadi. Data collection
techniques using questionnaires, interviews, observations, and documentation. Data analysis using SPSS Statistics
Software version 230 The results obtained from the path analysis showed that job stress had significant effect on job
satisfaction, work environment had significant effect on job satisfaction, compensation had a significant effect on job
satisfaction, motivation has a significant effect on job satisfaction, job stress does have a significant effect on job
satisfaction through the motivation variable as the intervening variable, the work environment does have a significant
effect on job satisfaction through the motivation variable as the intervening variable

Keywords : Work Stress, Work Environment, Compensation, Job Satisfaction And Motivation

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres kerja, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap
kepuasan kerja dengan motivasi sebagai variabel intervening. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Mago Pasific Abadi yang
berjumlah 150 karyawan. Teknik pengambilan menggunakan metode reknik accidental. Sampel di dalam penelitian
ini sebanyak 60 karyawan di PT. Mago Pasific Abadi. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
kuisioner dan data yang bersumber pada PT. Mago Pasific Abadi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner.
Analisis data menggunakan Software SPSS Statistik versi 23.0 Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis jalur
diperoleh hasil bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
melalui variabel motivasi sebagai variabel intervening, lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja melalui variabel motivasi sebagai variabel intervening, kompensasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja melalui variabel motivasi sebagai variabel intervening,

Kata Kunci : Stres kerja, lingkungan kerja, kompensasi, kepuasan kerja dan motivasi

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting sebuah organisasi, dan sebenarnya merupakan faktor
pendorong untuk setiap aktivitas di perusahaan. Suatu organisasi dapat melaksanakan kegiatannya untuk mencapai
tujuan yang diharapkan, maka diperlukan manajemen yang baik terutama sumber daya manusia (SDM) karena sumber
daya manusia merupakan modal utama untuk perencanaan, pengorganisasian, pembinaan dan pengerahan sumber
daya lain dalam organisasi.

Sumber daya yang dimiliki terbatas sifatnya, sehingga perusahaan dituntut untuk dapat mengotorisasi dan
mengoptimalkan untuk mencapai tujuannya dan bertahan. Sumber daya manusia adalah salah satu keunggulannya
kompetitif suatu organisasi atau perusahaan dalam hal efisiensi, efektivitas dan fleksibilitas dalam mencapai tujuan.
Karena banyaknya permintaan, permintaan pekerjaan di perusahaan menjadi salah satu pendorong stres karyawan.
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan stres pada karyawan antara lain tekanan untuk menghindari membuat
kesalahan atau menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang terbatas, beban kerja yang berlebihan, pemimpin yang
menuntut dan tidak peka, dan rekan kerja atau mitra yang tidak bahagia. Karena ketidakseimbangan antara
produktivitas dan biaya membayar upah, tunjangan, dan fasilitas lainnya. [1]

Stres kerja yang pengalaman setiap karyawan mungkin berbeda. Tekanan ditentukan oleh satu orang. Adanya
respon psikologis, fisik, atau perilaku terhadap tekanan kerja merupakan hasil interaksi keadaan pribadi, ciri




kepribadian khusus, dan perilaku yang didasarkan pada sikap, kebutuhan, nilai, pengalaman masa lalu, kondisi
kehidupan, dan kemampuan. Umumnya perempuan yang berpartisipasi dalam lingkungan organisasi (misalnya
perempuan profesional dan ibu rumah tangga) mengalami kebutuhan akan peran ganda, sehingga mereka lebih
cenderung menanggung stres dan menyebabkan tekanan psikologis berupa kecemasan dibandingkan laki-laki.
Kebutuhan akan pekerjaan, keuangan keluarga dan keluarga dapat mengarah pada wanita professional bahkan laki —
laki rentan terhadap tekanan [2]

Selain stres kerja, lingkungan kerja juga berdampak pada kepuasan kerja karyawan. Kenyamanan lingkungan
kerja pada karyawan dapat memicu karyawan untuk bekerja lebih optimal sehinggan kinerjanya dapat dicapai secara
maksimal. Saya berharap ada lingkungan kerja yang baik yang dapat meningkatkan efisiensi kerja karyawan. bersiap
Tingkat produktivitas karyawan dapat dibuat dengan Lingkungan kerja yang menyenangkan, lingkungan kerja adalah
segalanya Pekerja atau hal-hal di sekitar karyawan dapat memengaruhi pekerja. Lingkungan kerja yang baik akan
sangat berpengaruh Produktivitas karyawan, merupakan aspek yang mempengaruhi lingkungan kerja Antara lain
seperti: pengaturan pencahayaan, level kerja, kebisingan Pencahayaan di sini diartikan sebagai AC dan sirkulasi yang
baik Terutama di lingkungan kerja, kebersihan lingkungan kerja dan Keamanan properti pekerja atau karyawan..

Kepuasaan kerja yang mempunyai kinerja yang baik, maka akan mendapatkan prestasi kinerja yang lebih tinggi
dari sebelumnya oleh sebuah perusahaan sebaliknya apabila kinerja karyawan itu buruk maka presentasi kinerja yang
didapatkan menurun. Kepuasaan kerja yaitu kumpulan kayawan yang berinteraksi dilingkungan kerja yang
mempunyai penilaian yang tinggi membuat rasa senang dan bangga atas prestasi didapatkan oleh sebuah perusahaan
menurut [3], dengan itu kepuasan kerja akan menjadikan nilai baik bagi perusahaan tersebut.

Guna meningkatkan semangat kerja, kedisiplinan, semangat dan kepuasan kerja maka karyawan perusahaan
memberikan upah atau kompensasi. Gaji merupakan hal yang penting dan menjadi motivasi atau motivasi utama bagi
karyawan dalam bekerja. kompensasi dapat digunakan sebagai cara untuk motivasi dapat bisa meningkatkan prestasi
kerja dan kepuasan kerja karyawan [4]. Gaji yang lebih baik akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih efisien.
Artinya karyawan menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga dan waktunya tidak hanya untuk mendedikasikan
atau berinvestasi di perusahaan, tetapi juga untuk tujuan lain, yaitu mengharapkan imbalan atau imbalan atas hasil
yang telah diberikan.Gaji dinegosiasikan dan ditentukan oleh pemberi kerja dan karyawan. Dalam hal gaji, ada sistem
gaji, dan insentif yang menghubungkan gaji dan kinerja dalam beberapa cara.

Bagi karyawan, kompensasi yang mereka terima adalah kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dengan
kontribusi mereka.maka sescorang bekerja untuk mendapatkan bayaran. Kompensasi sangat penting bagi setiap
seseorang akan dapat memenuhi kebutuhan pokok (pangan, sandang dan papan) serta kebutuhan kedua dan ketiga.
Pada akhimya memenuhi kebutuhan ini biasanya menentukan kualitas kerja karyawan. Kompensasi setiap karyawan
berkaitan dengan bidang pekerjaan karyawan tersebut, sehingga kompensasi yang diterima akan berbeda-beda. [5]

Perusahaan ini memiliki karyawan sebanyak 150 karyawan. Dalam perusahaan kepuasan kerja yang menurun
diakibatkan karena faktor lingkungan kerja yang kurang mendukung sehingga karyawan rentan mengalami stres kerja,
padahal kompensas: dan fasilitas yang diberikan perusahaan kepada karyawan sudah cukup baik. Hal tersebut
berpengaruh besar bagi kelangsungan perusahaan. Jika sebuah karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi, maka
kinerja karyawan tersebut lebih maksimal dan menghasilkan produktivitas kerja yang maksimal pula.

Namun kinerja karyawan pada PT. MAGO PASIFIC ABADI pada tahun 2020 menurun dan kepuasan kerja Juga
berkurang. Penurunan ini dapat dilihat dari hasil kinerja karyawan yang lebih rendah dari hasil yang optimal, yang
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pengolahan air, yang berdampak pada terhambatnya pengiriman ke konsumen.
PT. MAGO PASIFIC ABADI memiliki masalah kepuasan kerja dalam bisnisnya. Namun, perusahaan telah
memberikan layanan dan manfaat yang sesuai untuk kepuasan karyawannya. Namun, hal ini berbanding terbalik
dengan harapan perusahaan dengan kinerja dan semangat kerja karyawan yang menurun.

Pada tahun 2020 realisasi mengalami penurunan dari target yang di tetapkan perusahaan juga pengaruhi
penurunan dari kepuasan kerja karyawan diakibatkan dari kurangnya motivasi, lingkungan kurang mendukung dan
tingginya tingkat stres kerja pada karyawan. Sedangkan absensi dan kehadiran keterlambatan karyawan yang
menggambarkan bahwa kinerja karyawan menemui kejenuhan tetapi perusahaan tetap berupa optimal dalam
menangani masalah ketidak puasan kerja karyawan sehingga perusahaan memberikan nilai - nilai lebih diluar gaji dan
lembur karyawan, Kemudian dibawah ini merupakan data absensi kehadiran karyawan kontrak maupun tetap di PT
Mago Pasific Abadi.

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stres
Kerja, Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja dengan Motivasi sebagai variabel
Intervening pada PT. MAGO PASIFIC ABADL
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B.

C.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan hasil kebenaran dan pengetahuan
yang bersifat ilmiah melalui prosedur metodologi penelitian yang sudah ditetapkan, jenis penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, karena menggunakan data penelitian yang berupa angka-angka
dan di analisis menggunakan statistik [6]. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menunjukkan hubungan
antar variabel dan mengembangkan teori serta hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam yang terjadi..

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.Mago Pasific Abadi Jl.Raya Bypass Km.08 Mojokerto. Waktu dalam
penelitian ini rencananya akan dilaksanakan di bulan Desember 2020 sampai selesai

Variabel Penelitian
Tabel 1 Variabel, Indikator, Dan Skala Pengukuran

No Nama Variabel Indikator Tingkat

Pengukuran

(3]

Stres kerja (X1) Tuntutan tugas yang melebihi kemampuan
Tuntutan peran yang melebihi kemampuan Interval
Tuntutan antar pribadi yang menyebabkan konflik
Struktur organisasi yang tidak jelas
Kepemimpinan yang kurang baik
Suasana kerja
Hubungan dengan rekan kerja Interval
Tersedianya fasilitas kerja
Gaji
Intensif Interval
Tunjangan
Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri
Kepuasan terhadap gaji Interval
Kepuasan promosi
Kepuasan terhadap supervisi
Kepuasan terhadaprekan kerja
Kebutuhan fisik
Kebutuhan rasa aman dan keselamatan Interval
Kebutuhan sosial
Kebutuhan perwujudan

Lingkungan kerja (X2)

Kompensasi (X3)

Kepuasan Kerja (Y)

Motivasi (Z)

O T R R -

Sumber: Data yang diolah (2021)

D.

E.

F.

Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari subjek dan objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu
penelitian pada (PTMago Pasific Abadi, untuk populasi ini memiliki 150 karyawan yang terdiri dari 30
karyawan bagian manajemen pusat dan 120 staf bagian penjualan dan operasi gudang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik accidental sampling yaitu teknik penentuan
sampel secara kebetulan, yaitu apabila ada yang ditemui peneliti secara kebetulan maka dapat dijadikan sampel. .
Orang yang kebetulan bertemu cocok sebagai sumber data [6]. Seorang akan melalukan sebuah penelitian
terdapat karyawannya yang berjumlah 150 karyawan, dan tarif signifikansinya 5% pada suatu perusahan. Maka
berapakah besarnya sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin, sehingga sampel penelitian sebanyak 60
responden
Jen@dan Sumber Data

Jenis data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dengan skala numerik (angka) dan diolah dengan
menggunakan rumus - rumus statistik dan software SPSS. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai
sumber informasi yang dicari. Sumber data primer dalam penelitian ini di dapat dari penyebaran angket yang
berisi kuesioner
Metode Analisis Data




Dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
beberapa variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang di ada variabel (Z) sebagai variabel
intervening. Analisis jalur dilakukan dengan uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F dan uji Sobel

II1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden
Data umum identitas responden dimaksudkan untuk mcngidmﬁikalsi responden. Responden yang di ambil
dalam penelitian ini adalah karyawan dari PT Mago Pasific Abadi yang berjumlah 60 karyawan. Data masing-
masing responden mengenai identitas diri mulai dari jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada tabel-tabel yang diuraikan peneliti dibawah ini
Tabel 2. Deskripsi Karak teristik responden

Klasifikasi Sampel Yo
Jenis kelamin
Perempuan 46 76,7
Laki-laki 14 233
Usia
20 — 30 tahun 15 25,0
31 — 40 tahun 34 56.7
> 41 tahun 11 18,3
Pendidikan

SMA/SMK 51 858
Sarjana / Diploma 9 15,0

Sumber : data diolah (2021)

Berdasarkan hasil jawaban dari 60 responden yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, bahwa
sebagian besarkaryawan dari PT.Mago Pasific Abadi yang menjadi responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46
orang, dengan persentase sebesar 23,3 %. setengal&sponden atau karyawan PT.Mago Pasific Abadi memiliki rentan
usia 31 - 40 tahun sebanyak 34 orang (56.7%). sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir Sekolah
Menengah Atas dengan jumlah 51 atau 85,0%.

B. Uji Hipotesis
Berdasarkan bagan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa :
Tabel 3. Uji Hipotesis
No Hipotesis nilai sig kesimpulan

1 Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja 0,001 Berpengaruh

2 Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 0,017 Berpengaruh

3 Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 0,020 Berpengaruh

4 Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 0,000 Berpengaruh

5 Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi  secara tidak langsung Stres Kerja mempunyai

pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
melalui Motivasi

6 Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui secara tidak langsung Lingkungan Kerja

Motivasi mempunyai pengaruh  signifikan terhadap
Epuasan Kerja melalui Motivasi

7 Kompensasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui  secara tidak langsung Kompensasi mempunyai

Motivasi (Z) pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

melalui Motivasi

1. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Dari analisis di atas diperoleh signifikansi Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja sebesar 0,001 < 0005.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Stres Kerja terhadap Kepuasan
Kerja.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Dari analisis di atas diperoleh signifikansi Lingkungan Kerja terhadap Kepasan Kerja sebesar 0017 < 005.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Lingkungan Kerja terhadap
Kepuasan Kerja.
3. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja




Dari analisis di atas diperoleh signifikansi Kompensasi terhadap Kepuasan Kerjasebesar 0,020 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja.

4. Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja

Dari analisis di atas diperoleh signifikansi Motivasi terhadap Kepuasan Kerjasebesar 0,000 <0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja.
5. Pengaruh Stres Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi (Z)

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan Stres Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) sebesar -0493.
Sedangkan pengaruh tidak langsung Stres Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi (Z) adalah
perkalian antara nilai beta Stres Kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (Z) dengan nilai beta Motivasi (Z) terhadap
produktivitas kerja (Y) yaitu : -0,422 x 0,379 = -0,159. Maka pengaruh total yang diberikan Stres Kerja (X1)
terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu : -
0,493-0,159 = -0,652. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar -
0,493 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,652 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar
dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Stres Kerja
(X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi (Z[f})

6. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi (£)

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja(Y) sebesar
0,314, Sedangkan pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui
Motivasi(Z) adalah perkalian antara nilai beta X2 terhadap kepuasan kerja(Z) dengan nilai beta Motivasi (Z)
terhadap Kepuasan Kerja (Y) yaitu : 0,300 x 0,379 = 0,114. Maka pengaruh total yang diberikan Lingkungan
Kerja(X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung
yaitu : 0,314 + 0,114 = 0427. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai pengaruh langsung sebesar
0,314 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0427 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar
dari pada nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Lingkungan Kerja (X2)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi (Z).

7. Pengaruh Kompensasi (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi (Z)

Diketahui pengaruh langsung yang Kompensasi (X3) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesa r 0,284,
Sedangkan pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi(Z)
adalah perkalian antara nilai beta X3 terhadap kepuasan kerja (Z) dengan nilai beta Motivasi (Z) terhadap
Kepuasan Kerja (Y) yaitu : 0364 x 0,379 = 0,137. Maka pengaruh total yang diberikan Kompensasi (X3)
terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu : 0,284
+ 0,137 = 0,421. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai pengaruh langsung sebesar 0,284 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0,421 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada
nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Kompensasi (X3) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) melalui Motivasi (Z).

Pembahasan

Hasil dari penelitian yang ada di atas dapat diketahui seberapa besar Pengaruh Stres Kerja Lingkungan Kerja
Dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening dengan menggunakan
aplikasi pengolah data SPSS Statistik versi 23.0
4.1. Pembahasan
1. Pengaruh Stres Kerja terhadf3 Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh signifikansi Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja sebesar 0,001< 0,05,
Sehingga dapat disimpulkan buhwaaara langsung terdapat pengaruh signifikan Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Bergantung pada perspektif pekerja, dimana stres merupakan hasil dari persepsi pekerja bahwa kondisi
lingkungan digambarkan sebagai ancaman atau tantangan. Stres adalah suatu kmﬂ;i yang membuat orang
mempunyai kesan emosi, pikiran, fisiologi, dan proses fisik yang berada di luar normal. Faktor penyebubares kerja
antara lain organisasi, pengembangan profesional, hubungan kerja dan peran internal individu [7]. stres kerja
berdasarkan pengukuran fisiologis, penilaian laporan diri (self report), pengukuran kehidupan pribadi, dan kebugaran
pribadi terhadap lingkungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja dan kepuasan kerja, ditemukan bahwa stres kerja berpengaruh
negatif terhadap kepuasan kerja. Dengan kata lain, semakin tinggi stres kerja maka kepuasan kerja karyawan akan
semakin rendah [8]. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tekanan kerja maka kepuasan kerja karyawan akan
semakin tinggi. Hal ini diduga karena sebagian besar pendidikan karyawan adalah Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan usia diatas 31 tahun yang lebih matang dalam memahami stres kerja, karyawan yang lebih matang karena secara




psikologis sudah cukup dewasa dalam menyikapi tekanan kerja sehingga mampu meminimalisir stress kerja yang
dialami oleh karyawan tersebut

Karyawan yang merasakan ketidaksetaraan dalam kinerja yang diberikan dan merasa tidak nyaman dalam
bekerja dapat menyebabkan stres fisik dan psikologis Gesekan dan ketidelknﬂn;mzm di lingkungan kerja dapat
menyebabkan ketidaksesuaian dengan kondisi kerja dan ketidaksesuaian dengan tujuan pribadi perusahaan.

Perbedaan ini akan menimbulkan konflik. Semakin tinggi atau semakin sering konflik terjadi dan terjadi, maka
akan semakin negatif pula opini dan penilaian karyawan. Jika seorang karyawan merasa tidak mendapatkan
keuntungan pribadi dari lingkungan kerjanya, hal ini akan mempengaruhi tingkat tekanan kerja yang tinggi. Bahkan
jika karyawan mendapatkan gaji, promosi dan kelompok kerja yang cukup, emosi negatif karyawan dapat
menyebabkan kepuasan kerja yang rendah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berhipotesis bahwa terdapat hubungan
negatif antara stres kerja dengan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh [9] yang menyimpulkan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis dapat menyatakan bahwa signifikansi lingkun gan kerja terhadap ke puasan
kerja PT. Mago Pasific. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan lingkungan
kerjaterhadap kepuasan kerja pada PT. Mago Pasific, lebih lanjut terdapat pengaruh positf antara lingkungan kerja
dengan kepuasan kerja, yang artinya semakin baik lingkungan kerja maka akan meningkatkan kepuasan kerja
karyawan, begitupun sebaliknya jika lingkungan kerja tidak baik maka akan menurunkan kepuasan kerja karyawan

Sedikit banyak pekerjaan mempengaruhi kondisi fisik atau psikologis karyawan. Oleh karena itu bagi
manajemen sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan dapat bekerja secara
maksimal. lingkungan kerja ergonomis sebagai ilmu terapan, yang bertujuan untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan
dengan kenyamanan, efisiensi dan keselamatan dalam desain tempat kerja untuk memenuhi kebutuhan fisik dan
psikologis karyawan perusahaan [10].

Tentunya selain kemauan dan upaya karyawan, kepuasan kerja tidak terjadi secara alamiah, dan ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut. Salah satu hal yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah lingkungan
kerja. Seperti yang dikatakan oleh [11] bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja dalam
pelaksanaan tugas adalah lingkungan kerja. Meskipun faktor ini penting dan besar pengaruhnya, namun banyak
diantara perusahaan kurang memperhatikan faktor tersebut. Lingkungan kerja yang kurang menyenangkan akan
mengakibatkan menurunnya hasil kerja pegawai dan sebaliknya, jika lingkungan kerja sangat menyenangkan maka
akan menimbulkan rasa kepuasan kerja dan meningkatnya hasil kerja pada diri pegawai tersebut. Hal tersebut tentu
saja akan menguntungkan bagi perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian ini dilakukan oleh [12] yang menyimpulkan bahwa lingkungan
kerja (lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
karyawan bagian distribusi tenaga listrik Grasberg..

3. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis dapat menyatakan bahwa signifikansi kompensasi terhadap kepuasan kerja
pada PT. Mago Pasific Abadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan
kompensasi terhadap kepuasan kerja pada PT. Mago Pasific Abadi. Lebih lanjut antara kompensasi dan kepuasan
kerja berpengaruh positif, artinya semakin baik kompensasi yang diberikan ke karyawan, maka akan meningkatnya
kepuasan kerja karyawan, begitupun sebaliknya, jika kompensasinya kurang, maka akan menurunkan kepuasan kerja
karyawan

Gaji merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, motivasi
dan kepuasan kerja karyﬂan. Kompensasi dapat berupa upah per jam, hari, atau pada dasarnya upah
berkala Kompensasi adalah pendapatan yang diperoleh karyawan sebagai imbalan atas layanan yang diberikan oleh
perusahaan. Gaji sangat erat kaitannya dengan kepuasan kerja, apabila perusahaan memberikan gaji yang tinggi
kepada karyawan maka akan berdampak pula pada kepuasan kerja. chalikemnyelgel benar, jika perusahaan
menawarkan gaji yang rendah juga akan berdampak pada rendahnya kepuasan kerja. Jika perusahaan memberikan
remunerasi yang adil dan sesuai kepada karyawan maka karyawan akan bekerja sesuai dengan harapan perusahaan,
sehingga hasilnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Gaji sangat penting baik bagi karyawan maupun bagi pemberi kerja. Pasalnya, santunan merupakan sumber
penghasilan bagi mereka dan keluarganya. Gaji juga merupakan perwujudan status sosial karyawan. Tingkat
pendapatan memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan standar hidup. Remunerasi yang diberikan kepada
karyawan memiliki pengaruh yang besar terhadap kepuasan kerja, semangat kerja dan hasil kerja. Perusahaan yang
memperhitungkan standar hidup normal saat menentukan tingkat upah akan memungkinkan karyawan untuk bekerja
sekuat tenaga.




Kepuasan kerja adalah perasaan mendukung atau tidak mendukung karyawan terkait dengan pekerjaan atau
kondisinya sendiri. Perasaan terkait pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji, peluang pengembangan
karir, hubungan dengan karyawan lain, lokasi pekerjaan, jenis pekerjaan, struktur organisasi kerja, dan kualitas
pengawasan. Perasaan yang berhubungan dengannya meliputi usia, kesehatan, kemampuan dan pendidikan.

Hasil penelitian ini sejalan atau mendukung [13] yang menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh secara
parsial terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Matahari Departement Store Cabang Thamrin Plaza Medan
4. Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh signifikansi Motivasi terhadap Kepuasan Kerja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja

Sangatlah penting untuk memahami hubungan ini dan membedakan konsep kepuasan kerja dari motivasi
karyawan, karena istilah ini sering menimbulkan kebingungan.. Namun jika dorongan tersebut diperoleh dari unsur
kepuasan, maka individu tersebut akan berada dalam keadaan seimbang.

Keadaan keseimbangan (equilibrium condition) pada awalnya diperoleh ketika individu dapat mencapai apa
yang benar-benar diinginkan atau ingin dicapai, sehingga manusia merasa puas dan mampu merasa puas. Namun,
kekuatan pendorong permintaan bergeser untuk mencapai tujuan lain yang lebih tinggi. Chris Argyris menunjukkan
bahwa tujuan kepuasan sasaran bukanlah untuk mencapai kepuasan yang maksimal, melainkan kepuasan yang ideal.
Jika keinginan seseorang mencapai tingkat kepuasan yang maksimal, yang akan terjadi adalah ketidakharmonisan
antar individu dalam unit kerja. Situasi ini juga dapat menghambat pencapaian dan ekspektasi perusahaan.

Menurut teori kebutuhan, individu akan termotivasi untuk melakukan aktivitas apabila ia mengingkan sesuatu
berdasarkan tingkat kepuasan yang ingin dicapai dalam hidupnya. Terdapat berbagai macam teori kebutuhan
yangberbeda pada individu, sehubungan dengan level keinginan atau kepuasan yang ingin dicapai. Kepuasan adalah
kondisi akhir (dan keadaan), yang dihasilkan dari pencapaian tujuan tertentu.Kondisi tersebut berupa respon
emosional seorang karyawan terhadap situasi kerja. Pada saat yang sama, motivasi terutama terkait dengan keinginan
pribadi dan bagaimana memenuhi kondisi ini dalam lingkungan kerja yang nyaman.

Kepuasan kerja juga merupakan proses terwujudnya semangat kerja karyawan dan peningkatan efisiensi kerja
yang merupakan bentuk kerja yang didorong oleh pemenuhan kebutuhan karyawan. Mampu memenuhi kebutuhan
pekerja dengan baik merupakan insentif yang dapat memotivasi mereka untuk bekerja dengan nyaman dan optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang menyimpulkan bahwa motivasi memiliki
pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
5. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi sebagai variabel Intervening.

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis dapat menyatakan bahwa variabel stres kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja melalui motivasi sebagai variabel intervening pada PT.Mago Pasific Abadi. Hal ini dilihat
dari pengujian hipotesis kelima yang menunjukkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
variabel kepuasan kerja, sedangkan jika dilihat dari hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel stres kerja
bcrpcngeu‘l.ﬂiigniﬁkan terhadap variabel motivasi pada PT.Mago Pasific Abadi. Artinya variabel motivasi mampu
memediasi hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja karyawan.

Dengan hasil studi empiris pada PT Mago Pasific Abadi yang menunjukkan bahwa stres kerja dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT Mago Pasific Abadi. Dilihat dari 150 karyawan keseluruhan di
PT Mago Pasific Abadi ada 30 karyawan bagian manajemen pusat, 120 staf bagian penjualan dan operasi gudang yang
disetiap bagian tersebut memiliki situasi pekerjaan dan keahlian yang berbeda beda, sehingga tingkat stres kerja setiap
karyawan juga berbeda-beda. Mengingat akan tanggung jawab pekerjaan tersebut membuat karyawan termotivasi
untuk segera menyeselaikan pekerjaannya. Hal tersebut karena keloyalitasan karyawan yang tinggi terhadap
perusahaan. Sehingga tidak semua karyawan yang terindikasi stres kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja.
Meskipun motivasi dapat memediasi stres kerja terhadap kepuasan kerja tetapi memaksimalkan motivasi juga
sangatlah penting bagi karyawan agar indikasi stres kerja rendah dan kinerja karyawan menjadi lebih maksimal. Jadi
dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui variabel
motivasi sebagai variabel intervening pada PT Mago Pasific Abadi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh. Bahwa variabel motivasi menjadi variabel intervening
dari stres kerja terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi mampu memediasi hubungan antara
stres kerja dengan kepuasan kerja, sehingga variabel stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja melalui motivasi. Maka dari itu motivasi sangatlah penting bagi karyawan PT. Bineatama Kayone
Lestari Tasikmalaya untuk meminimalisir indikasi stres kerja pada karyawan dan meningkatkan kepuasan kerja
sehingga kinerja karyawan menjadi lebih maksimal.

6. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi sebagai variabel Infervening.
Berdasarkan hasil penelitian hipotesis dapat menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja melalui variabel motivasi sebagai variabel intervening pada PT. Setia Kawan

Grup. Hal ini dilihat dari penelitian hipotesis keenam yang menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja




berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja, sedangkan jika dilihat dari hipotesis keempat menun jukkan
bahwa variabel lingkungan kerja juga tidak berpengﬂh signifikan terhadap variabel motivasi pada PT. Mago pasific
abadi. Artinya variabel motivasi mampu memediasi hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja karyawan.

Dengan hasil studi empiris pada PT. Mago pasific abadi yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja mampu
memotivasi karyawan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. perusahaan sudah berupaya memberikan
fasilitas yang memadahi dalam menjalankan pekerjaan karyawan seperti peralatan atau mesin-mesin modern dan mess
untuk tempat tinggal karyawan dari luar kota dengan harapan motivasi dan kepuasan kerja karyawan meningkat namun
nyatanya motivasi dan kepuasan kerja karyawan masih juga naik. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan variabel motivasi sebagai variabel intervening pada PT.
Mago pasific abadi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahwa variabel motivasi menjadi variabel intervening dari
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi mampu memediasi hubungan antara
lingkungan kerja dengan kepuasan kerja, sehingga variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja melalui motivasi. Lingkungan kerja yang kondusif atau tidak kondusif tidak dapat
mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja karyawan pada PT. Bangun Bali Utama Denpasar karena masih banyak
B(t()r yang lebih dominan dalam mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi dan kepuasan kerja karyawan.

7. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi sebagai variabel Intervening.

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis dapat menyatakan bahwa variabel kompensasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja melalui variabel motivasi sebagai variabel intervening pada PT. Mago pasific
abadi. Hal ini dilihat dari pengujian hipotesis ketujuh yang menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap variabel kepuasan kerja, sedangkan jika dilihat dari hipotesis keenam menunjukkan bahwa
variabel kompensasi juga berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi pada PT. Mago pasific abadi. Artinya
variabel motivasi mampu memediasi hubungan antara kompensasi dan kepuasan kerja karyawan.

Dengan hasil studi empiris pada PT. Mago pasific abadi yang menunjukkan bahwa kompensasi dapat
mempengaruhi kepuasan kerja melalui motivasi sebagai variabel intervening pada PT. Mago pasific abadi. Karena
berbagai macam pemberian kompensasi finansial yang layak dari perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
motivasi kerja karyawan. Hal ini berjalan sejajar karena dengan adanya pemberian kompensasi mampu menumbuhkan
semangat kerja karyawan sehing ga mampu meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja mereka. Jadi kesimpulannya
adalah variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja dengan variabel motivasi sebagai
variabel intervening pada PT. Mago pasific abadi.

Hal mi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh. Bahwa variabel motivasi menjadi variabel intervening
dari kompensasi terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi mampu memediasi hubungan antara
kompensasi dengan kepuasan kerja, sehingga variabel kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja melalui motivasi. Dapat dikatakan jika kompensasi ditingkatkan maka korelasinya terhadap motivasi
kerja akan semakin baik dan kepuasan kerja karyawan PT. Etowa Packaging Indonesia juga meningkat.

VII. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
Variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.
Variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.
Variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.
Variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Variabel stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui variabel motivasi sebagai
variabel intervening.
Variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui variabel motivasi sebagai
variabel intervening.
7. Variabel kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui variabel motivasi sebagai
variabel intervening.

L I B N

o

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis data penulis dapat mengajukan rekomendasi atau saran beberapa hal
sebagai berikut :

1. Saran bagi peneliti untuk perusahaan PT. Mago Pasific Abadi sebaiknya lebih meningkatkan motivasi dan
memperhatikan lingkungan kerja dan kompensasi karyawan supaya indikasi terjadinya stres kerja menurun,
sehinggan kepuasan kerja karyawan meningkat dan diikuti dengan kinerja karyawan PT. Mago Pasific Abadi juga
meningkat.
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Saran bagi peneliti lain untuk menggunakan sampel atau jenis sektor perusahaan yang berbeda dari penelitian ini
agar dapat digunakan sebagai perbandingan. Terlebih lagi disarankan untuk penelitian tentang Kinerja Karyawan
yang akan datang sebaiknya ada perkembangan penelitian ini dengan menambah variable lain karena masih banyak
faktor dan variabel yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan, sehingga dapat meningkatkan perkembangan
dunia ilmu pengetahuan..
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